BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama tiga bulan, mulai dari
bulan oktober sampai dengan desember. Selama kurang lebih tiga bulan
tersebut banyak informasi yang didapat terkait penelitian tentang faktor apa
yang menyebabkan suami istri menikah diusia muda dan keberhasilan
pernikahan suami istri yang menikah diusia muda.

Pengambilan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi
mulai dari awal hingga akhir dilakukan oleh peneliti sendiri. Pelaksanaan
penelitian ini sendiri mengalami beberapa kendala, diantaranya banyaknya
pasangan yang enggan untuk menyetujui ketika ditanyai masalah
pernikahannya, dibutuhkan pendekatan lebih bagi peneliti agar benar-benar
bisa membuat pasangan merasa nyaman dan percaya dengan Kita untuk
bercerita sehingga pasangan tersebut setuju untuk dijadikan sebagai subyek
dalam penelitian ini seputar keberhasilan dalam pernikahannya. Beberapa hal
lain yang menjadi kendala bagi peneliti adalah sulithya mendapatkan foto
copy surat nikah yang digunakan sebagai bukti real mengenai usia subyek
karena pasangan tidak menginginkan untuk dipublikasikan. Akan tetapi
dengan penjelasan peneliti bahwa peneliti akan menyamarkan nama subyek

akhirnya subyek setuju dengan permintaan peneliti.
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Banyaknya kendala yang muncul selama proses penelitian tidak
membuat peneliti untuk berhenti begitu saja, peneliti sendiri berusaha untuk
beradaptasi pada situasi dan memaksimalkan waktu yang ada untuk menggali
informasi secara lebih mendalam terhadap subyek penelitian tersebut. Berikut

jadwal observasi dan wawancara mulai dari subyek pertama hingga subyek

yang terakhir, dijelaskan secara terperinci.

Tabel 4.1 Jadwal kegiatan observasi dan wawancara

No | Hari/tanggal Jenis kegiatan

1 | Kamis 02-10-14 Observasi dan mengenal lebih dalam subyek 1.
2 | Sabtu 04-10-14 Observasi dan mengenal lebih dalam subyek 2.
3 | Senin 06-10-14 Observasi dan mengenal lebih dalam subyek 3.
4 | Sabtu 11-10-14 Wawancara dengan Subyek 1.

5 | Rabu 22-10-14 Wawancara dengan Subyek 1.

6 | Sabtu 25-10-14 Wawancara dengan Subyek 1.

7 | Kamis 30-10-14 Wawancara dengan Tetangga Subyek 1

8 | Minggu 02-11-14 | Wawancara dengan Tetangga Subyek 1

9 | Rabu05-11-14 Wawancara dengan subyek 2.
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Senin 10-11-14

Wawancara dengan subyek 2.

[ERN
[ERN

Jum’at 14-11-14

Wawancara dengan subyek 2.

[EY
N

Kamis 20-11-14

Wawancara dengan keluarga Subyek 2.

[N
w

Selasa 25-11-14

Wawancara dengan Tetangga Subyek 2.

[
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Sabtu 29-11-14

Wawancara dengan subyek 3.

=
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Sabtu 06-12-14

Wawancara dengan subyek 3.

[EY
»

Senin 15-12-14

Wawancara dengan subyek 3.

[N
\l

Rabu 24-12-14

Wawancara dengan Tetangga Subyek 3.

[EY
(00]

Jum’at 26-12-14

. Wawancara dengan Tetangga Subyek 3.
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Informan pendukung atau Significant other dalam penelitian ini adalah

dari lingkungan rumah dalam hal ini yang menjadi informan adalah dari

keluarga dekat subyek dan tetangga yang berada pada lingkungan rumahnya

pada setiap masing-masing subyek penelitian. Pada informan pendukung yang

menjadi informan pada subyek pertama adalah keduanya merupakan tetangga

subyek, pada subyek kedua adalah tetangga dan keluarga subyek yakni

orangtua istri, sedangkan subyek ketiga adalah keduanya tetangga dari subyek.

B. Riwayat Kasus

Berikut ini akan dipaparkan riwayat kasus dari masing-masing subyek

penelitian sebagai berikut.

Tabel 4.2 Identitas penelitian subyek 1, 2, dan 3.

Identitas

Subyek 1

Subyek 11

Subyek 111

Nama
(disamarkan)

Indah dan Kiki

Ipoy dan Rotul

Mufti dan Rina

Usia

21 Th (31-03-1993)
23 Th (12-11-1991)

21 Th (24-10--1997)
21 Th (30-09-1993)

20 Th (29-08-1994)
19 Th (26-12-1995)

Posisi dalam
keluarga

Anak terakhir dari
dua bersaudara/
Anak tunggal

Anak terakhir dari
dua bersaudara/
Anak pertama dari
dua bersaudara

Anak tunggal

Tempat tinggal

Sungonlegowo

Sungonlegowo

Sukorejo Bungah

(disamarkan) Bungah Bungah

Pekerjaan Swasta/ Ibu rumah | Swasta/ Ibu rumah | Swasta/ Ibu rumah
tangga tangga tangga

Agama Islam Islam Islam

Suku bangsa Indonesia Indonesia Indonesia

Menikah diusia Usia 16 Tahun dan | Usia 18 Tahun dan Usia 17 Tahun dan
Usia 18 Tahun Usia 18 Tahun Usia 18 Tahun
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1. Profil IND dan KK (Subyek I)
Ind adalah seorang perempuan yang lahir pada tanggal 31 Maret
1993 yang menikah diusia 16 tahun, Ind merupakan anak terakhir dari dua
bersaudara yang kesehariannya sebelum menikah selalu dimanja oleh
orangtuanya. Hampir setiap keinginannya dipenuhi oleh kedua
orangtuanya, akan tetapi saat ia mulai mengenal yang namanya laki-laki
(Kk) dia berubah menjadi anak yang lebih dewasa, kemanjaan yang
selama ini ada pada dirinya seakan hilang dengan adanya Kk yang selalu
menemaninya.
Kk adalah seorang laki-laki yang lahir pada tanggal 12 November
1991 yang menikah pada usia 18 tahun. Kk merupakan anak tunggal yang
sudah terbiasa hidup dengan pekerjaan orangtuanya. Sebelum menikah,
kiki selalu membantu orangtuanya merawat tambak peninggalan
keluarganya. Setiap hari sepulang sekolah Kk selalu menghampiri ayahnya
untuk mengirim makanan sembari membantunya menjaga tambak
tersebut. Pasangan ini menikah pada tanggal 21 Oktober 2009 dan sudah
membina rumah tangga selama kurang lebih lima tahun. Saat ini mereka
sudah dikaruniai seorang putra berusia empat tahun yang bernama Ardi.
Pasangan ini sudah memiliki rumah sendiri di Kecamatan Bungah
tepatnya di jalan Raden Rahmad Sungonlegowo dan tinggal bersama

suami/ istri dan satu anak laki-lakinya.
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2. Profil RTL dan IPY (Subyek I1)

Rtl adalah seorang perempuan yang lahir pada tanggal 30
September 1993 yang menikah diusia 18 tahun, Rtl merupakan anak
pertama dari dua bersaudara yang kesehariannya sebelum menikah dia
selalu membantu orangtuanya berjualan rujak yang berada di depan
rumahnya. Hampir setiap hari kegiatan Rtl adalah melayani pelanggan
rujak milik ibunya. Akantetapi setelah itu dia bekerja di salah satu pabrik
di Kota Gresik. Setelah beberapa waktu kemudian, Rtl mengalami
kesurupan di arena tempat dia bekerja. Setelah kejadian itu, Rtl pun tidak
diizinkan oleh orangtua dan suaminya bekerja di pabrik itu. Lalu akhirnya
Rtl pun meneruskan usaha ibunya berjualan rujak yang sudah cukup
terkenal di Desa tempat dia tinggal.

Ipy adalah seorang laki-laki yang lahir pada tanggal 24 Oktober
1993 dan menikah pada usia 18 tahun. Ipy merupakan anak terakhir dari
dua bersaudara yang sudah terbiasa hidup dengan kemanjaan yang
diberikan oleh orangtuanya. Sebelum menikah, Ipy juga sudah bekerja di
pabrik dan kebetulan tempat kerja Ipy sama dengan Rtl yang juga sebagai
karyawan di sana. Pasangan ini menikah pada tanggal 08 Juli 2011 dan
sudah membina rumah tangga selama kurang lebih tiga setengah tahun.

Pasangan ini sudah tinggal di rumah orangtua Rtl di Kecamatan
Bungah tepatnya di jalan Pemuda Sungonlegowo dan tinggal bersama

suami/ istri dan ibu dari Rotul.
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3. Profil RN dan MFT (Subyek I11)

Rn adalah seorang perempuan yang lahir pada tanggal 26
Desember 1995 dan menikah diusia 17 tahun, Rn merupakan anak tunggal
yang kesehariannya selalu dimanja oleh kedua orangtuanya, sebelum
menikah dia sekolah di SMA Bungah, dia adalah anak yang cukup pandai
dan memiliki banyak teman di sekolahnya. Setiap harinya dia
menghabiskan waktu bersama teman-temannya sampai akhirnya bertemu
dengan Mft yang merupakan kakak kelas di sekolahnya. Sejak saat itu
akhirnya mereka pun mulai kenal dan setiap harinya mereka menjadi dekat
sampai akhirnya berpacaran.

Mft adalah seorang laki-laki yang lahir pada tanggal 24 Oktober
1993 yang menikah pada usia 18 tahun. Mft merupakan anak tunggal yang
juga sudah terbiasa hidup dengan manja yang diberikan oleh orangtuanya.
Sebelum menikah, Mft juga sudah bekerja dipabrik sebagai karyawan.
Pasangan ini menikah pada tanggal 23 April 2012 dan sudah membina
rumah tangga selama kurang lebih dua setengah tahun.

Pasangan ini sudah memiliki rumah sendiri yang bertempat di
Kecamatan Bungah tepatnya di jalan Goa Sukorejo dan mereka tinggal

bersama suami/ istri.
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C. Hasil Penelitian
I.  Deskripsi Temuan Penelitian
Berikut ini deskripsi temuan penelitian yang diperoleh peneliti
mengenai faktor penyebab pernikaha usia muda dan gambaran
keberhasilan pernikahan suami istri yang menikah diusia muda
1. Subyek Pertama
A. Faktor yang menyebabkan menikah diusia muda

Faktor yang membuat suami istri menikah diusia muda
adalah faktor KTD ( Kehamilan tidak diinginkan )

Dari hasil wawancara dan observasi, pasangan ini menikah
pada usia muda karena melihat semua teman IND banyak yang
menikah akhirnya pasangan ini memutuskan untuk melakukan
hubungan seks sebelum menikah yang akhirnya membuat IND
hamil.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada subyek tanggal 25 oktober 2014 :

ya karna teman dekatku udah banyak yang nikah akhirnya
ya aku sama suamiku duli itu melakukan hubungan yang dilarang
sebelum nikah...dan akhirnya waktu itu aku
hamil...(CHW:IND:3:48)

Selain itu diperkuat dengan transkip hasil observasi subyek
pada tanggal 11 oktober 2014 :

Tangan subyek yang bergemetar dan tubuhnya yang
berpindah-pindah tempat terlihat jelas ketika saya menanyai
masalah faktor yang membuat menikah muda. Dia bercerita sambil

meminum air yang berada di meja depan tempat duduk
kita...(CHO:RS:1:1)
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Selain itu, diperkuat dengan transkip wawancara tetangga
subyek pada tanggal 30 oktober 2014 yang menyatakan bahwa
suami/ istri ini menikah setelah istri sudah hamil, akan tetapi
setelah beberapa bulan keguguran.

emmm gimana ya mbak, denger-denger se karna mereka
udah hamil dulu waktu itu,,, tapi kemudian setelah nikah berapa
bulan itu keguguran...kan aku juga denger dari temen-temennya
yang dulu... (CHW:RTS:1:48)

. Kriteria keberhasilan penyesuaian pernikahan
1) Kebahagiaan suami dan istri

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa pasangan ini bahagia, dengan sikap
suami dan istri yang selalu perhatian, adanya kasih sayang
yang mereka bina dan saling pengertian diantara pasangan
membuat mereka merasa nyaman untuk berada di rumah.

Hal itu sesuai dengan hasil transkip wawancara kepada
istri pada tanggal 05 November 2014 :

Ya bahagia lah,,,secara kan kita udah dari awal pacaran
trus sampe nikah...Apalagi setelah nikah suamiku makin
sayang sama aku,,terutama sama anakku...selain itu dia ya
perhatian banget sama aku, gak pernah nang kasar ato
ngebentak-bentak aku, dia itu selalu ngertiin aku...
(CHW:IND:1:1)

Selain itu dikuatkan oleh hasil transkip wawancara dari
suami pada tanggal 22 Oktober 2014 :

bahagiaku ya sederhana mbak, yang penting istriku
selalu perhatiin aku, ngertiin aku, ngebahagiain aku, selalu
menjaga anak kita, dikala aku lagi sumpek dia ya bantu aku

selesaiin masalah (mencari jalan keluar/ solusi) yang terbaik.
Meskipun waktu itu kita nikah muda, tapi kita saling pengertian
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dan saling sayang selalu kita bina dalam kehidupanku...iku
juga yang buat aku betah dirumah... (CHW:KK:1:1 dan 2)

Kasih sayang antar pasangan yang mereka bina
menghasilkan kebahagiaan dengan adanya rasa saling
menyayangi kepada anak, saling pengertian diantara mereka
dan perlakuan suami kepada istri dengan baik membuat
mereka merasakan kebahagiaan yang jarang dimiliki oleh
pasangan muda.

Diperkuat dengan hasil transkip wawancara dengan
tetangga subyek pada tanggal 30 oktober 2014 :

menurutku hubungan mereka harmonis banget kalo aku
lihat selama ini, gak pernah terus marah-marah yang kenceng
apalagi di depan anak mereka.. terkadang aku sampe mikir,
bisa gak ya aku besok punya hubungan yang kayak gitu,
meskipun udah nikah tapi tetep romantic, sama-sama perhatian,
poko’e pasangan yang top deh....pasti mereka bahagia
(CHW:RTS:1:1 dan 3)
Hubungan yang baik antara orangtua dan anak

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa pasangan ini memiliki hubungan yang
cukup baik dengan putranya.

Hal itu sesuai dengan hasil transkip wawancara yang
dilakukan peneliti pada tanggal 11 Oktober 2014 :

Ya gak lah mbak,,, hehehe kan dia anakku sendiri...
Jadi ya nek gak ada anakku rasanya sepi banget gak ada yang
ngeramiin... Dia itu biasanya suka bercanda-bercanda gitu
kalau sama aku, ya layaknya sama temannya sendiri gitu...
Setelah pulang sekolah dia selalu cerita apa yang terjadi di
sekolah. Pernah ya waktu pulang sekolah dia diuber-uber sama

wong gendeng, gara-garae dia pake baju warna merah.
(CHW:IND:1:7, 8, dan 11)
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Selain itu dikuatkan oleh hasil transkip wawancara dari
tetangga pada tanggal 30 Oktober 2014 :

ya deket juga se kalo sama ayahnya cuma gak sedeket
sama indah, kan biasa lah... kiki juga tiap pagi kerja baru sore
baru pulang.... (CHW:RTS:1:7)

Ibu yang bisa memposisikan diri sebagai teman dengan
anaknya membuat anak merasa nyaman ketika bercerita
mengenai hal yang terjadi ketika pulang sekolah.

Penyesuaian yang baik pada anak

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek dan
significan other, dapat dikatakan bahwa anak dari pasangan
ini dapat menyesuaikan diri dengan temannya baik saat berada
di sekolah maupun luar sekolah dan juga bisa berkomunikasi
dengan tetangga.

Hal itu sesuai dengan transkip wawancara kepada istri
pada tanggal 25 oktober 2014 :

ya baik mbak, biasanya temannya maen ke rumah
ngajak maen mobil-mobilan...trus juga kalo di sekolah itu
banyak omong banget...(CHW:IND:21)

Dan diperkuat dengan transkip hasil wawancara dari
tetangga subyek pada tanggal 02 november 2014 :

ya terkadang juga maen, etes anak e banyak omong...
biasanya ya tak godain gitu kalau abis dari jalan-jalan sama
ayahnya... lucu kok dia meskipun cowok... hehehehe
(CHW:SKN:1:21)

Selain itu dikuatkan oleh hasil observasi pada tanggal

11 oktober 2014 :

Selain itu lingkungan rumah yang cukup luas membuat
anak bermain dengan semaunya sendiri bersama temannya
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yang berada disatu kampung. Subyek hanya mengawasi dari
jauh apa yang dilakukan oleh putranya... (CHO:RS : 1 dan 4)

Mampu menghadapi perbedaan pendapat dengan baik

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa suami istri pada subyek pertama ini
cukup mampu dalam menghadapi perbedaan pendapat karena
jika terjadi masalah pasangan ini hanya menganggap masalah
yang besar yang memang harus benar-benar diselesaikan.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 11 oktober 2011 :

ya tergantung masalahnya mbak, kalau cuma salah
faham ya dibiarin aja tapi kalau udah yang masalah besar dan
itu menyangkut anak harus diomongin bener-bener karena kan
anak yang paling penting buat aku sama masku.
(CHW:IND:1:26 dan 27)

Masalah yang sering terjadi dalam pasangan ini adalah
perbedaan soal makanan, pakaian, dan yang paling sering
adalah masalah anak mereka.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 11 oktober 2011 :

Banyak mbak, mulai dari makanan, pakaian, n yang
paling sering masalah anak... (CHW:IND:1:25)

Jika soal makanan, suami menyukai makanan yang
tidak pedas namun istri menyukai makanan yang pedas.
Dengan berbedaan itu akhirnya istri membuat keputusan bahwa

jika memasak ia membuat makanan yang tidak pedas, karena

tidak hanya suaminya tetapi ada anaknya yang tidak mungkin
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memakan makanan yang pedas. Jika istri menginginkan
makanan yang pedas, ia pun langsung memberinya cabe di
tempat makan yang ia pakai.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 11 oktober 2014 :

ya suamiku kan gak suka pedes mbak, tapi aku suka...
karna ada ardi, jadi ya akhirnya aku yang ngalah n gak pake
Lombok/ cabe... kalo aku lagi pengen pedes ya tak kasih
lombok waktu mau makan n langsung di piring...
(CHW:IND:1:25 dan 29)

Setelah terjadinya perbedaan pendapat, biasanya suami
istri ini menjadi lebih dekat, bertambahnya pengetahuan akan
pasangan, sisi keromantisan yang muncul dan akhirnya
membuat pasangan lebih mesra.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek

pada tanggal 11 oktober 2014 :

ya beda, biasanya kita makin deket, makin romantis n
akhirnya ya gitu dech...(CHW:IND:1:25)

Kebersamaan
Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa pasangan ini memiliki kebersamaan
yang baik. Kebersamaan saat melihat tv, makan bersama, dan
liburan yang mereka lalui cukup membuat pasangan berkesan.
Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek

pada tanggal 25 Oktober 2014 :
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biasanya ya dengan nonton tv bareng, makan bareng,
trus yang paling berkesan ya waktu ada rombongan klenceran
gitu.. kan iso jauh n waktue ya lama,,( CHW:IND:3:20)

Tempat faforit suami istri yang digunakan untuk
menghabiskan waktu bersama adalah alun-alun gresik, karena
di sana banyak tanaman-tanaman yang indah dan dingin. Istri
yang tidak menyukai tempat panas karena takut kulitnya
menjadi hitam atau coklat. Di alun-alun itu biasanya mereka
menghabiskan waktu sampai malam untuk menaiki kuda
mengelilingi sekitar alun-alun karena anak yang suka jika
diajak naik kuda.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 25 oktober 2014 :

kalo aku sukanya di alun-alun gresik, banyak tanaman-
tanamannya, aku gak begitu suka sama tempat seng
panas,,biasa engko garai item alias sawo mateng...
hehehehehehe

ya seneng-seneng mbak, ngabisin waktu bersama, naek
kuda biasane, anakku paling sueneng nek naek kuda dan
biasanya ya sampai puas, dari pagi sampe malem
(CHW:IND:3:21, dan 22)
Penyesuaian keuangan yang baik

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa pasangan ini cukup memiliki
penyesuaian keuangan yang baik, mampunya mengatur

pemasukan dan pengeluaran keuangan membuat pasangan ini

terhindarnya dari hutang.
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Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 22 oktober 2014 :

Alhamdulillah se belum mbak, n kalu bisa ya jangan
sampai hutang. Kan gak enak malah jadi beban. Bentar-bentar
mikir nyaur. kan ntar jadi makin banyak pikiran.
(CHW:IND:2:38. 42, dan 43)

Selain itu diperkuat dengan transkip hasil wawancara
tetangga subyek pada tanggal 02 november 2014 yang
menyatakan bahwa sepengetahuan tetangga, subyek tidak
pernah sampai kekurangan keuangan karena suami yang
merawat tambak, karena jika tidak ada penghasilan masih bisa
memenuhi kebutuhannya dengan memakan ikannya. Apabila
hasil dari penjualan ramai terkadang suami/ istri ini membagi-
baginya ke tetangga dekatnya.

gak pernah sih setauku, kan aku juga biasanya belanja
di tempat dia belanja. Trus gak pernah denger juga dari
tetangga-tetangga yang laen kalo dia sampe kekurangan gitu...
kan suaminya ngerawat tambak, jadi kalo gak ada penghasilan
kan masih bisa makan pakai ikan itu... biasanya pas lagi rame
juga kadang bagi-bagi gitu ke tetangga dekatnya...
(CHW:SKN:1:38, 42, dan 43)

Terkadang saat IND ke rumah orangtuanya ia
membantu ibunya untuk membuat manik-manik kerudung dan
juga bisa menambah penghasilan yang cukup untuk keseharian
anaknya.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 22 oktober 2014 :

Ya dulu se iya sebelum nikah, tapi setelah nikah udah

gak lagi, gak dibolehin suamiku soalnya. Katanya “biar aku
saja yang cari uang. Udah kamu dirumah aja jaga anak kita”.
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Tapi kadang juga pas maen ke rumah ibuku aku ikut bantuin
garap kerudung, lumayan sih dapet uang buat jajan ardi...
(CHW:IND:1:23)
7) Penyesuaian dengan keluarga yang baik

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa  pasangan ini cukup memiliki
penyesuaian dengan keluarga dengan baik, saling mengenal
diantara menantu dan mertua terlihat dari seringnya subyek
mengunjungi pada waktu pasangan belum menikah.

Hal itu sesuai dengan hasil wawancara kepada suami pada

tanggal 22 oktober 2014 :
ya guyon-guyon gitu mbak, kan wes kenal dari awal,,
jadi ya meskipun dulu belum nikah aku ya udah sering maen ke
rumah e apalagi malem minggu,(CHW:KK:1: 29)
2. Subyek kedua
A. Faktor yang menyebabkan menikah diusia muda

Faktor yang membuat suami istri menikah diusia muda
adalah faktor orangtua.

Dari hasil wawancara dan observasi, pasangan ini menikah
pada usia muda karena orangtua menerima lamaran IPY, akan
tetapi pada waktu itu RTL belum menginginkan pernikahan tapi
tidak bisa menolak keputusan orangtuanya.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek

pada tanggal 14 november 2014 :
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ya karna lamarannya dia diterima orangtuaku, sebenarnya
aku belum ingin nikah dulu waktu itu tapi gimana lagi...aku gak
gak mungkin bantah ibuku.... (CHW:RTL:2:48)

Selain itu diperkuat dengan transkip hasil observasi pada

tanggal 10 November 2014 :

Subyek terlihat antusias ketika menceritakan kahidupan
rumah tangganya dengan suaminya. Apalagi alasan ketika menikah
muda. Banyak pengalaman-pengalaman yang diceritakan sama
saya mengenai kehidupan pernikahan subyek... (CHO:RS:2:1)

. Kriteria keberhasilan penyesuaian pernikahan.
1) Kebahagiaan suami dan istri

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa pasangan ini bahagia, dengan sikap
suami yang tidak pernah menuntut lebih kepada istri, kasih
sayang dan sikap saling pengertian yang mereka lakukan.

Hal itu sesuai dengan hasil transkip wawancara pada
tanggal 05 November 2014 :

hehehe apa ae se mbak, ya pastine seneng lah, bojoku
iku selalu ngertiin aku, mesti nerima aku apa anane, gak pernah
nang seng nuntut ngena ngene, apa mane masalah anak, dia iku
gak mempermasalahin kalo sampe saiki kita belum punya anak.
Dia mikir nek emang jek durung dike’i seng dukur, mungkin
ancen iki dikei waktu gawe aku ambi bojoku sek cek puas...
(CHW:RTL:1:1)

Selain itu dikuatkan oleh hasil transkip wawancara dari
suami pada tanggal 22 Oktober 2014 :

ya bahagia mbak, RTL selalu bisa ngertiin aku. Tiap
aku ada masalh dia selalu dukung aku, memberiku semangat
dan kasih sayangnya yang gak pernah luntur yang membuatku

semangat untuk bekerja dan aku juga makin ingin memenuhi
apapun yang jadi keinginannya. (CHW:IPY:2:1 dan 8)
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Selain itu diperkuat dengan transkip observasi pada
tanggal 05 november 2014

Dengan wajah yang sumringah subyek menjawab
pertanyaan saya mengenai kebahagiaan suami/ istri...
(CHO:RS:1:1)

Mampu menghadapi perbedaan pendapat dengan baik

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
kepada subyek, dapat dikatakan bahwa suami/ istri ini cukup
bisa menyelesaikan perbedaan pendapat dengan baik. Dengan
masalah yang ada, suami/ istri ini selalu menyelesaikan berdua
masalahnya.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 10 november 2014 :

Tapi ya biasanya se tak omongin berdua di kamar biar
gak ada yang tau, kan aku tinggal juga sama ibu RTL kan,
kalau misal ada suara berisik2 berantem kan gak enak jadi
cukup kita berdua aja yang tahu jika ada masalah pastine beda
pendapat...(CHW:IPY:2:24 dan 26)

Jika terdapat suatu masalah, kebanyakan adalah
masalah perbedaan pendapat antara suami/ istri dan biasanya
selalu dibicarakan di dalam kamar supaya orangtua istri tidak
sampai mengetahui akan permasalahan mereka.

Biasanya se cuma masalah-masalah sepele tok, dan
yang paling sering itu dia cemburu sama aku, dia itu paling gak
bisa lihat aku omong-omongan sama cowok. Meskipun itu
temanku sendiri...(CHW:IPY:2:24 dan 26)

Masalah yang sering terjadi dalam rumah tangga ini

adalah suami yang merasa cemburu jika istri berbincang-
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bincang dengan laki-laki lain meskipun itu adalah teman dari
istri sendiri.

Ya bukane cemburu se, bojoku iku emang gak begitu
suka lihat aku dekat dengan teman-temanku cowok jadi ya kalo
misale ada reuni ya aku jarang ikut. Kecuali dia ngijinin aku,
tapi dengan dia gak suka aku deket sama cowok kan berarti dia
bener-bener sayang dan gak mau Kkelangan aku...
(CHW:IPY:2:24 dan 26)

Suami yang memang tidak begitu suka jika istri dekat
dengan teman-temannya yang laki-laki membuat istri jarang
mengikuti acara reuni kecuali telah mendapatkan izin terlebih
dahulu dari suami untuk mengikuti acara. Akan tetapi istri juga
senang jika suami tidak menyukai ia dekat dengan temannya
laki-laki karena bagi istri berarti suami benar-benar saying dan
tidak ingin kehilangan istrinya.

Kebersamaan

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa pasangan ini memiliki kebersamaan
yang cukup baik, dimanapun mereka berada dan selau bersama
disitu mereka merasakan kebersamaan.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 14 November 2014 :

ya biasa aja mbak, dimanapun aku kalo sama suamiku
aku selalu seneng, dan sangat menikmati lah saat-saat bersama
itu... (CHW:RTL:2:30)

Selain itu suami/ istri ini juga menyukai wisata dan

sering menghabiskan kebersamaannya ke WBL, PP Delgan,

tempat renang malindo ataupun danau ngepek. Biasanya jika
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liburan juga mengajak saudaranya untuk berlibur bersama akan
tetapi ibu istri tidak ikut karena tidak ada yang menjaga rumah,
baru jika menjelang lebaran semua keluarga baru ikut semua.
Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara ibu
subyek pada tanggal 20 November 2014 :
ya akeh mbak. Bisa ke WBL, PP Delgan, Malindo kalo
ngajak saudarae renang, Danau Ngepek. Ya suka wisata emang
mereka itu...
kalau ibu ya gak ikut nak, nanti siapa yang jaga rumah,
tapi biasanya kalau menjelang lebaran baru ikut n diajak
semua. (CHW:TK:1:31)
Penyesuaian keuangan yang baik
Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa pasangan
ini mampu menyesuaikan keuangan dengan baik. Tidak adanya
hutang dan istri yang mempunyai penghasilan membuat
keuangan pasangan ini relatif stabil.
Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 14 november 2014 :
ya lihat-lihat mbak, terkadang cukup, tapi terkadang juga
kurang. Tapi meskipun kurang kan aku juga ada penghasilan
yang juga lumayan lah kalau dibuat makan sehari-hari.
ya terkadang aja se gitu, tapi kalau mas gajiannya telat baru
pake hasil jualan rujak, tapi tetep kalau mas udah gajian, uang
yang buat rujak itu diganti sama mas n uangnya juga
dikasihkan ke aku. Jadi aku tahu berapa gaji dia, n kita emang
saling terbuka kalau masalah keuangan. Meskipun yang lain
juga sih... hehehehehe (CHW:RTL:2:38, 40, dan 42)
Meskipun penghasilan suami terkadang kurang, akan

tetapi istri masih memiliki penghasilan dari usaha penjualan

rujaknya yang bisa digunakan terlebih dahulu untuk keperluan
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sehari-hari. Meskipun setelah suami mendapatkan gaji dari
pekerjaannya, istri diberikan suami untuk pengganti uang hasil
jualan rujaknya.

Selain itu diperkuat dengan transkip hasil wawancara
ibu subyek pada tanggal 20 november 2014 :

sekarang lumayan, kalau dulu ya modar. Dikit-dikit ibu
tapi sekarang mungkin udah terbiasa dan dengan tanggung
jawabnya yang bertambah sama semakin dewasanya dia dalam
mengerem pengeluaran. Jadi kalau sekarang ya gak begitu
cepet lah kebahisan uang belanja.
(CHW:TK:1:38, 40, dan 43)
Penyesuaian dengan keluarga yang baik

Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa pasangan
ini mampu menyesuaikan keluarga pasangan dengan baik.
Keakraban yang sudah terjalin membuat istri makin mudah
untuk belajar memasak dari mertua.

Hal itu sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 10
november 2014 :

ya banyak mbak, mulai dari berbincang-bincang sama
ibu & bapak sampe aku masak sama ibu mertuaku, tapi waktu
pertama dulu aku masak ancur semua, masakan yang ku masak
asin tapi tetep bisa dimakan se meskipun dikit. Tapi setelah itu
dikit-dikit aku dibelajarin ibu mertuaku. Sama kalo di rumah
aku juga belajar masak, tapi kalo aku buat rujak baru jago

banget. Kan sekarang aku juga jualan rujak di
rumah...(CHW:RTL:2:44 dan 45)
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3. Subyek ketiga
A. Faktor yang menyebabkan menikah diusia muda
Faktor yang membuat suami istri menikah diusia muda
adalah faktor orangtua.

Dari hasil wawancara, pasangan ini menikah pada
usia muda karena banyaknya intensitas waktu berdua bersama
pasangan membuat orangtua takut dan akhirnya kedua keluarga
yang kebetulan saling mengenal memutuskan untuk menikahkan
mereka. Awalnya RN tidak ingin untuk menikah dahulu tapi
keputusan untuk menikahkan kita terjadi akibat ada kabar dari
tetangga yang mengatakan pasangan hamil.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 15 november 2014 :

sebenarnya se aku gak pengen nikah dulu, tapi karna kita
sering menghabiskan waktu berdua dan semua orang udah
tahu...trus ditambah lagi orangtua ku sama mas yang udah saling
kenal akhirnya mereka buat keputusan kalo kita dinikahkan
langsung aja daripada jadi bahasn orang-orang...karna kita emang
sering keluar sama-sama trus terkadang suamiku dulu juga nginap
di rumahku...(CHW:RN:3:48)

Selain itu dikuatkan dengan transkip wawancara pada
tanggal 15 november 2014 :

ya iya se, tapi masku juga setuju dan keluargaku dan dia
udah membuat keputusan seperti itu kecuali kita jarang ketemu
supaya gak terjadi hal-hal yang gak diinginka...dan karna kita
emang gak bisa kalo gak ketemu akhirnya akupun ya setuju
aja...(CHW:RN:3:48)

Selain itu diperkuat dengan transkip observasi pada tanggal

15 november 2014 :
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Dengan saya menanyai masalah pernikahan mudanya dia

bercerita dengan antusias tetapi dengan raut muka yang rada
suram, setelah itu akhirnya saya mengakhiri sesi pertemuan pada
hari ini. Perasaan yang campur aduk menyelimutinya sehingga
tampak kebingungan yang cukup terlihat dari senyumnya yang
sempit...(CHO:RS:3:1)

. Kriteria Keberhasilan penyesuaian pernikahan

1)

2)

Kebahagiaan suami dan istri

Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa pasangan
ini bahagia, keromantisan dan kejutan dari suami membuat
istri merasa senang, dan perasaan mereka setelah menghalalkan
pernikahan nampak bahagia saat bersama.

Hal itu sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 29
November 2014 :

ya bahagia mbak, setelah semua yang kita lalui
bersama...akhirnya kita bisa juga menjalin hubungan dengan
halal dan selalu bersama...(CHW:RN:1:1)

banyak mbak, dia itu romantis...suka memberiku
kejutan-kejutan gitu disaat kita lagi jalan bersama...
(CHW:RN:1:2, 35, dan 36)

dan diperkuat dengan hasil wawancara dengan tetangga

subyek pada tanggal 24 desember 2014

ya bahagia lah...apamane mereka kan emang dari dulu
pacaran... (CHW:LY:1:1, 3, dan 31)

Mampu menghadapi perbedaan pendapat dengan baik

Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa pasangan
ini cukup mampu untuk menghadapi perbedaan pendapat,
terlihat dari kata-kata pasangan bahwa dengan cara mencari

solusi suatu masalah yang hanya melibatkan suami/ istri tanpa
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ada campur tangan orang lain. Sebab jika ada orang lain tahu
maka bukan tidak mungkin masalah akan menjadi masalah
umum.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 06 desember 2014 :

ya biasane sih tak selesaiin berdua sama suamiku, yang
penting cuma kita berdua yang tahu...gak ada yang boleh tahu
lah selain aku sama suamiku...kan takute kalo ada yang tahu
ntar malah jadi masalah umum... (CHW:RN:2:24, 25, dan 26)
Kebersamaan

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa pasangan ini memiliki kebersamaan
yang baik, dimanapun tempat yang mereka bersama disitu
mereka merasakan kebersamaan. Meskipun hanya melihat tv
bersama pada malam hari sudah menjadi kebersamaan bagi
pasangan apabila bukan tayangan bola.

Hal itu sesuai dengan hasil transkip wawancara subyek
pada tanggal 14 November 2014 :

ya banyak, di rumah ato dimana aja yang penting sama
dia udah jadi kebersamaan menurutku...biasanya ya lihat tv
bareng kalo malam...kecuali kalo dia pas liat bola baru dia gak
bisa diganggu gugat... (CHW:RN:2:30, 31, dan 33)

Kegiatan suami istri diwaktu tahun baru 2014 dengan
menikmati kembang api di alun-alun Gresik. Dengan hobi

mereka yang sukanya jalan-jalan membuat suami istri ini

merasa cocok.
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Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara
tetangga subyek pada tanggal 26 desember 2014 :

ya banyak mbak pastie...apalagi mereka sama-sama
suka jalan-jalan...cocok lah emang mereka itu...tahun baru
yang kemaren aja mereka juga keluar ke alun-alun Gresik cuma
pengen nonton kembang api... (CHW:KLD:1:30 dan 44)
Penyesuaian keuangan yang baik

Dari hasil wawancara dan observasi kepada subyek,
dapat dikatakan bahwa pasangan ini cukup memiliki
penyesuaian keuangan yang baik, mampunya mengatur
pemasukan dan pengeluaran keuangan membuat pasangan ini
terhindarnya dari hutang.

Hal itu sesuai dengan transkip hasil wawancara subyek
pada tanggal 06 desember 2014 :

sekarang bisa tapi kalo dulu itu repot, kan gak pernah
yang pegang uang trus tiba-tiba dipegangi suamiku uang ya
bingung mau dibuat apa gitu...akhire ya tak tulis...lha aku
takut be’e hilang...

ya iya mbak, gimana lagi wong aku gak
ngerti...daripada ntar tiba-tiba uang habis n aku gak tau habis
tak buat apa ae...(CHW:RN:2:38, 40, dan 43)

Istri pada waktu awal pernikahan kesulitan dalam
mengatur keuangan, sampai akhirnya setiap pengeluaran dan
pemasukan yang masuk ia catat dalam buku karena ketakutan
istri jika uang tersebut sampai hilang.

Penyesuaian dengan keluarga yang baik

Dari hasil wawancara dapat dikatakan bahwa pasangan

ini mampu menyesuaikan keluarga pasangan dengan baik.
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Kedekatan yang terjalin antara suami/ istri dengan keluarga
pasangan membuat tidak ada rasa canggung yang ada pada
saat awal perkenalan.

Hal itu sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 10
november 2014 :

ya banyak mbak, biasanya yang paling sering dijadiin
bahan bercandaan itu ya misaman istriku yang Kkecil
sendiri...kan biasa ya masih lucu-lucue...tapi terkadang ya
istriku sendiri...ya tergantung arah pembicaraan lah...
(CHW:MFT:3:44, 45, dan 46)

ya deket banget mbak... kan udah kayak keluargaku
dewe,,,ya wes gak ada bedae lah menantu sama anak...semua
kayak anak sendiri... (CHW:MFT:3:47)

selain itu diperkuat dengan transkip hasil wawancara

kepada istri pada tanggal 15 desember 2014 :

ya gitu lah...biasa aja sih mbak, keluarga suamiku itu
kan banyak ya...jadi ya kalo kumpul gitu ya bercanda bareng,
cerita-cerita gitu...awalnya se aku sungkan tapi lama-kelamaan
ya udah terbiasa... (CHW:RN:3:44 dan 46)
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Hasil Analis Data
Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang
faktor-faktor yang menyebabkan suami istri menikah diusia muda dan
keberhasilan pernikahan suami istri yang menikah diusia muda
berdasarkan dari pemaparan data yang ada diatas.
A. Faktor yang menyebabkan menikah diusia muda
1. Subyek pertama

Faktor yang membuat pasangan ini menikah diusia muda
adalah faktor KTD ( Kehamilan tidak diinginkan ).

Pasangan ini menikah pada usia muda karena melihat
semua teman IND banyak yang menikah akhirnya pasangan ini
memutuskan untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah
yang akhirnya membuat IND hamil.

2. Subyek kedua

Faktor yang membuat pasangan ini menikah diusia muda
adalah faktor orangtua.

Pasangan ini menikah pada usia muda karena orangtua
menerima lamaran pasangan, akan tetapi pada waktu itu RTL
belum menginginkan pernikahan tapi tidak bisa menolak keputusan
orangtuanya.

3. Subyek ketiga
Faktor yang membuat pasangan ini menikah diusia muda

adalah faktor orangtua
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Pasangan ini menikah pada usia muda karena banyaknya
intensitas waktu berdua bersama pasangan membuat orangtua takut
dan akhirnya kedua keluarga yang kebetulan saling mengenal
memutuskan untuk menikahkan mereka. Awalnya RN tidak ingin
untuk menikah dahulu tapi keputusan untuk menikahkan Kita
terjadi akibat ada kabar dari tetangga yang mengatakan pasangan
hamil.

B. Kiriteria Keberhasilan penyesuaian pernikahan.
1) Kebahagiaan suami dan istri

Subyek pertama Kasih sayang antar pasangan yang mereka
bina menghasilkan kebahagiaan dengan adanya rasa saling
menyayangi kepada anak, saling pengertian diantara mereka dan
perlakuan suami kepada istri dengan baik membuat mereka
merasakan kebahagiaan yang jarang dimiliki oleh pasangan muda.

Subyek kedua pasangan ini memiliki sikap suami yang tidak
pernah menuntut lebih kepada istrinya, adanya rasa kasih sayang
dan sikap saling pengertian yang mereka lakukan dalam
kehidupannya sehari-hari menambah kebahagiaan di dalamnya.
Selain itu semangat dan dukungan yang selalu diberikan istri
kepada suami jika dalam keadaan kalut membuat pasangan ini
semakin harmonis.

Subyek ketiga pasangan ini memiliki sisi romantis dimana

kejutan-kejutan dari suami membuat istri merasa senang, dan



2)

66

perasaan mereka setelah menghalalkan pernikahan nampak bahagia
saat bersama.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa “suami
dan istri yang bahagia memperoleh kebahagiaan bersama akan
membuahkan kepuasan yang diperoleh dari peran yang mereka
mainkan bersama”.

Hubungan yang baik antara orangtua dan anak

Subyek pertama Pada pasangan ini hubungan antara
orangtua dan anak terlihat cukup baik, komunikasi yang cukup
antara anak dan orangtua terlihat dari sikap anak yang bercerita
mengenai apa yang terjadi ketika perjalanan pulang dari sekolah.

Selain itu anak juga sering bercanda dengan orangtuanya
yang membuat orangtua terkadang memposisikan dirinya sebagai
teman sesuai dengan yang diperlukan pada saat berkomunikasi
dengan anak.

Subyek kedua dan ketiga tidak memiliki anak jadi jadi
klasifikasi mengenai hubungan yang baik antara orangtua ini tidak
dapat ditanyakan kepada subyek.

Hal itu sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa
“keberhasilan penyesuaian yang baik terlihat bila hubungan
orangtua dan anak tidak membuat suasana rumah diwarnai dengan

perselisihan”.
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Penyesuaian yang baik pada anak

Subyek pertama Pada penyesuaian ini anak terlihat
memiliki komunikasi yang cukup baik. Jika dilihat dari banyaknya
teman di sekolah, komunikasi yang cukup baik kepada para
tetangga dan adanya teman di rumah menandakan bahwa anak ini
memiliki penyesuaian diri yang cukup baik.

Subyek kedua dan ketiga tidak memiliki anak jadi
klasifikasi penyesuaian yang baik pada anak ini tidak dapat
ditanyakan kepada subyek.

Hal itu sesuai teori yang menyebutkan bahwa “apabila
anak dapat menyesuaikan dirinya dengan baik dengan teman-
temannya dan ia merasa bahagia itu merupakan bukti nyata
keberhasilan penyesuaian kedua orangtuanya”.

Mampu menghadapi perbedaan pendapat dengan baik

Subyek pertama masalah yang sering terjadi pada suami/
istri ini adalah permasalahan sepele seperti perbedaan soal selera
makanan dimana suami tidak menyukai makanan yang pedas,
perbedaan kesukaan warna dan model pakaian yang digunakan
suami/ istri. Sedangkan permasalahan yang paling penting adalah
masalah anak dimana suami yang terlalu memanjakan anak akan
tetapi istri tidak terlalu menyukai jika anaknya selalu dimanja.

Jika soal makanan, istri menyesuaikan selera makan suami

yang tidak menyukai makanan pedas karena adanya anak diantara
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mereka. Sedangkan soal pakaian, istri menyesuaikan model
pakaian suami tetapi istri juga memakai model yang ia sukai jika
berada di rumah. Apabila menyangkut soal anak, suami istri ini
berusaha memberikan yang terbaik baik untuk anaknya, baik itu
berupa kasih sayang maupun kebutuhan yang diperlukan sehari-
hari.

Setelah terselesaikannya banyak perbedaan pendapat,
biasanya suami/ istri ini menjadi lebih dekat, bertambahnya
pengetahuan tentang pasangan yang akhirnya membuat mereka
menjadi lebih mesra.

Pada pasangan ini dapat dikatakan bahwa mampu
menyelesaikan perbedaan pendapat dengan baik, dimana suami/
istri yang saling menerima perbedaan yang ada.

Subyek kedua jika terdapat suatu masalah, kebanyakan
adalah masalah tentang perbedaan pendapat antara suami/ istri dan
biasanya selalu dibicarakan di dalam kamar supaya orangtua istri
tidak mengetahui akan permasalahan mereka.

Masalah yang sering terjadi dalam rumah tangga ini adalah
suami yang merasa cemburu jika istri berbincang-bincang dengan
laki-laki lain meskipun itu adalah teman istri. Suami yang memang
tidak begitu suka jika istri dekat dengan teman laki-laki membuat
istri jarang mengikuti acara reuni kecuali telah mendapatkan izin

terlebih dahulu dari suami untuk mengikuti acara. Akan tetapi istri
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juga senang jika suami tidak menyukai ia dekat dengan temannya
laki-laki karena bagi istri berarti suami benar-benar saying dan
tidak ingin kehilangan istrinya.

Pada pasangan ini dapat dikatakan bahwa cukup bisa
menyelesaikan perbedaan pendapat dengan baik, dimana
masalahnya diselesaikan bersama suami/ istri yang tidak seorang
pun tahu akan permasalahan pasangan.

Subyek ketiga apabila terdapat perbedaan pendapat, suami/
istri ini akan melihat dulu apa permasalahannya. Jika hanya
masalah sepele akan dibiarkan larut begitu saja karena menurut
pasangan tidak penting untuk dibahas. Sedangkan jika masalah
salah faham, disitu mereka saling mengalah dan meminta maaf satu
sama lain tetapi kebanyakan istri yang sering meminta maaf
terlebih dahulu.

Pasangan ini cukup mampu untuk menghadapi perbedaan
pendapat, terlihat dari kata-kata pasangan bahwa dengan cara
mencari solusi suatu masalah yang hanya melibatkan dua pasang
suami istri tanpa ada campur tangan orang lain. Sebab jika ada
orang lain tahu maka bukan tidak mungkin masalah akan menjadi
masalah umum.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa

“penyesuaian pernikahan yang baik ditandai dengan adanya
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kemampuan dari anggota keluarga unruk memahami pandangan
dengan yang berbeda dari anggota keluarganya”.
Kebersamaan

Subyek pertama dapat dikatakan bahwa pasangan ini
memiliki kebersamaan yang baik. Kebersamaan saat melihat tv,
makan bersama, dan liburan yang mereka lalui cukup membuat
pasangan berkesan.

Tempat yang sering digunakan untuk menghabiskan waktu
bersama adalah alun-alun gresik, karena di sana banyak tanaman-
tanaman yang indah dan dingin. Di alun-alun itu biasanya mereka
menghabiskan waktu sampai malam untuk menaiki kuda
mengelilingi sekitar alun-alun karena anak yang suka jika diajak
naik kuda.

Subyek kedua tidak menetapkan tempat yang digunakan
untuk menghabiskan waktu bersama akan tetapi pasangan ini
memiliki kebersamaan yang cukup baik, dimanapun mereka berada
dan bersama disitu mereka merasakan adanya kebersamaan.

Subyek ketiga pasangan ini memiliki kebersamaan yang
baik, dimanapun tempat yang mereka bersama disitu mereka
merasakan kebersamaan. Meskipun hanya melihat tv bersama pada
malam hari sudah menjadi kebersamaan bagi pasangan apabila

bukan tayangan bola.
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Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
“penyesuaian perkawinan yang baik, masing-masing anggota akan
menikmati saat-saat kebersamaan mereka dimanapun mereka
berada”.

Penyesuaian keuangan yang baik

Subyek pertama pasangan ini cukup memiliki penyesuaian
keuangan yang baik, mampunya istri dalam mengatur pemasukan
dan pengeluaran keuangan membuat pasangan ini terhindarnya
dari hutang.

Subyek kedua pasangan ini mampu menyesuaikan keuangan
dengan baik. Tidak adanya hutang dan istri yang mempunyai
penghasilan membuat keuangan pasangan ini relatif stabil.

Subyek ketiga pasangan ini cukup memiliki penyesuaian
keuangan yang baik, mampunya mengatur pemasukan dan
pengeluaran keuangan membuat pasangan ini terhindarnya dari
hutang.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa
“mampunya pasangan mengatur pemasukan dan pengeluaran
rumah tangga, sehingga keluarga terhindar utang”.

Penyesuaian dengan keluarga yang baik
Subyek pertama pasangan ini cukup memiliki penyesuaian

dengan keluarga dengan baik, saling mengenal diantara menantu
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dan mertua terlihat dari seringnya subyek mengunjungi pada waktu
pasangan belum menikah sampai setelah menikah.

Subyek kedua pasangan ini mampu menyesuaikan dengan
keluarga pasangan dengan baik. Keakraban yang sudah terjalin
sejak lama membuat istri makin mudah untuk belajar memasak
dari mertua dan bercanda pun sudah tidak canggung seperti saat
pertama bertemu.

Subyek ketiga pasangan ini mampu menyesuaikan dengan
keluarga pasangan dengan baik. Kedekatan yang terjalin antara
suami/ istri dan keluarga pasangan membuat tidak ada rasa
canggung yang ada pada saat awal perkenalan.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa “jika
setiap pasangan memiliki kedekatan dengan keluarga masing-

masing”.
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I1l.  Pembahasan

Pernikahan atau perkawinan merupakan salah satu kejadian paling
penting yang akan dihadapi oleh manusia dalam perjalanan kehidupannya
yang sifatnya paling intim dan cenderung dipertahankan, Tidak hanya para
muda mudi tetapi juga para orang tua mendambakan halnya ini bagi putra
putrinya.

Ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya perkawinan usia
muda yang sering dijumpai di lingkungan masyarakat kita yaitu:

1. Ekonomi, Perkawinan usia muda terjadi karena keadaan keluarga yang
hidup digaris kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka
anak wanitanya dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu.

2. Pendidikan, Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang
tua, anak dan masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan
mengawinkan anaknya yang masih dibawah umur.

3. Faktor orang tua, Orang tua khawatir kena aib karena anak perempuannya
berpacaran dengan laki-laki yang sangat lengket sehingga segera
mengawinkan anaknya, Media massa, Gencarnya ekspose seks di media
massa menyebabkan remaja modern kian Permisif terhadap seks.

4. Faktor adat, Perkawinan usia muda terjadi karena orang tuanya takut

anaknya dikatakan perawan tua sehingga segera dikawinkan.



74

Menurut Hurlock (1980) kriteria keberhasilan penyesuaian

perkawinan yaitu :

a. Kebahagiaan suami dan istri
Suami dan istri yang bahagia bersama memperoleh kepuasan dari
peran-peran yang mereka jalankan. Mereka juga memiliki cinta yang
matang dan stabil, mempunyai penyesuaian seksual yang baik dan
menerima peran sebagai orangtua.

b. Hubungan yang baik antara orangtua dan anak
Bagi yang sudah mempunyai anak maka hubungan yang baik antara
orangtua dengan anak menunjukkan keberhasilan penyesuaian yang
baik. Bila hubungan antara orangtua dan anak tidak baik maka suasana
rumah tangga akan ditandai dengan adanya perselisihan.

c. Penyesuaian yang baik pada anak
Pada anak keberhasilan mereka menyesuaiakan diri dengan teman-
temannya, sekolahnya, akan menunjukkan keberhasilan penyesuaian
perkawinan orangtuanya.

d. Mampu menghadapi perbedaan pendapat dengan baik
Perbedaan pendapat di dalam keluarga merupakan hal yang tidak dapat
dihindari. Penyesuaian perkawinan yang baik ditandai dengan adanya
kemampuan dari anggota keluarga untuk memahami pandangan yang
berbeda dari anggota keluarganya. Penyesuaian yang baik akan

tercapai dengan cara demikian dibandingkan bila ada salah satu
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anggota keluarga yang harus mengalah atau perbedaan pendapat
didiamkan saja.

e. Kebersamaan
Dalam penyesuaian perkawinan yang baik, masing-masing anggota
akan menikmati saat-saat kebersamaan mereka.

f. Penyesuaian keuangan yang baik
Pada umumnya, masalah keuangan merupakan masalah yang sering
menimbulkan masalah. Terlepas dari besarnya penghasilan, hal
terpenting yang harus dilakukan suatu keluarga adalah mengatur
pemasukan dan pengeluaran rumah tangga, sehingga keluarga
terhindar utang.

g. Penyesuaian dengan keluarga yang baik
Penyesuaian yang baik dengan keluarga pasangan akan membuat suatu
keluarga jarang mengalami konflik dalam hubungan kekeluargaannya.

Menurut Hurlock (1980) kondisi yang menyumbang terhadap

kesulitan dalam penyesuaian perkawinan yaitu :

a. Persiapan yang terbatas untuk perkawinan
Kebanyakan pasangan suami istri hanya menerima sedikit persiapan
dibidang keterampilan domestik, mengasuh anak, dan manajemen

uang.
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. Peran dalam perkawinan

Kecenderungan terhadap perubahan peran dalam perkawinan bagi pria
dan wanita, dan konsep yang berbeda membuat penyesuaian
perkawinan semakin sulit dianut.

Kawin muda

Perkawinan dan kedudukan sebagai orangtua sebelum orang muda
menyelesaikan pendidikan secara ekonomis membuat mereka tidak
mempunyai kesempatan untuk mempunyai pengalaman yang dipunyai
oleh teman-teman yang telah mandiri sebelum kawin.

. Konsep yang tidak realistis tentang perkawinan

Orang dewasa yang bekerja di sekolah dengan sedikit/ tanpa
pengalaman kerja cenderung mempunyai konsep yang tidak realistis
tentang makna perkawinan berkenaan dengan pekerjaan, pembelanjaan
uang, atau perubahan pola hidup.

Perkawinan campur

Penyesuaian terhadap kedudukan sebagai orangtua dan para saudara
pihak istri dan sebaliknya jauh lebih sulit dalam perkawinan antar
agama daripada bila keduanya berasal dari latar belakang budaya yang
sama.

Pacaran yang dipersingkat

Pacaran yang lebih singkat hanya mempunyai sedikit waktu untuk
memecahkan banyak masalah tentang penyesuaian sebelum

melangsungkan perkawinan.
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g. Konsep perkawinan yang romantis
Harapan yang berlebihan tentang tujuan dan hasil perkawinan sering
membawa kekecewaan yang menambah kesulitan penyesuaian
terhadap tugas dan tanggungjawab perkawinan.

h. Kurangnya identitas
Apabila seseorang merasa bahwa keluarga, teman, dan rekannya
memperlakukannya sebagai “suami jane” atau apabila wanita merasa
bahwa kelompok sosial menganggap dirinya hanya sebagai “ibu rumah
tangga”, walaupun dia seorang wanita karier yang berhasil, ia bisa saja
kehilangan identitas diri sebagai individu yang sangat dijunjung dan
dinilai tinggi sebelum perkawinan.

Berdasarkan hasil pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya
oleh peneliti, maka disini peneliti akan membahas lebih lanjut mengenai
faktor-faktor yang menyebabkan pernikahan diusia muda dan gambaran
keberhasilan pernikahan suami istri yang menikah diusia  muda.
Berdasarkan hasil temuan dilapangan kemudian dihubungkan dengan teori
— teori yang terkait yang telah peneliti gunakan dalam membangun
kerangka teoritik.

Dari temuan penelitian, faktor yang menyebabkan suami/ istri
menikah diusia muda adalah :

1. Subyek pertama karena faktor KTD ( Kehamilan tidak diinginkan )
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Subyek melihat semua teman banyak yang sudah menikah akhirnya
pasangan ini memutuskan untuk mencoba-coba melakukan hubungan
seks sebelum menikah yang akhirnya membuat IND hamil

2. Subyek kedua karena faktor orangtua
karena orangtua menerima lamaran pasangan, akan tetapi pada waktu
itu RTL belum menginginkan pernikahan tapi tidak bisa menolak
keputusan orangtuanya.

3. Subyek ketiga karena faktor orangtua
karena banyaknya intensitas waktu berdua bersama pasangan membuat
orangtua takut dan akhirnya kedua keluarga yang kebetulan saling
mengenal memutuskan untuk menikahkan mereka. Awalnya RN tidak
ingin untuk menikah dahulu tapi keputusan untuk menikahkan Kita
terjadi akibat ada kabar dari tetangga yang mengatakan pasangan
hamil.

Dari ketiga pasangan suami istri, pasangan pertama memenuhi
kriteria kebahagiaan suami/ istri dimana disebutkan bahwa KK dan IND
merasa bahagia dengan apa yang dilakukan suami maupun istri. Perhatian
dan kasih sayang merupakan hal yang sangat penting dalam proses
penyesuaian, serta penerimaan peran sebagai ibu dalam keluarga juga
sangat berpengaruh terhadap kelangsungan dalam suatu pernikahan.
Begitupun pasangan kedua, RTL dan IPY juga merasakan kebahagiaan
serupa selain adanya kasih sayang, semangat dan dukungan dari RTL

dalam kesehariannya IPY juga tidak menuntut lebih kepada istrinya
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mengenai hal-hal yang sulit bisa terpenuhi seperti memiliki seorang anak
dengan cepat. Selain itu pasangan ketiga juga demikian memiliki
karakteristik dalam kebahagiaan suami/ istri dimana RN selalu bahagia
karena sikap MFT yang sering memberikan kejutan kepada RN setelah
mereka melangsungkan pernikahan. Sikap itu juga pun berlangsung
sampai sekarang dan RN yang selalu memberikan perhatian dan kasih
sayangnya kepada MFT. Dari ketiga pasangan tersebut semuanya
memenuhi kriteria dalam keberhasilan penyesuaian pernikahan dan terlihat
dari kebahagiaan yang didapatkan dari masing-masing pasangan.

Hubungan antara orang tua dan anak pada pasangan pertama
terlihat cukup baik pada IND, komunikasi yang lancar antara IND dengan
putranya terlihat dari seringnya Ardi bercerita tentang kegiatan-kegiatan
yang sudah dilakukannya baik di sekolah maupun luar sekolah. Tingkah
dan perkataannya yang menggemaskan membuat banyak tetangga suka
dengan Ardi. Akan tetapi Subyek kedua dan ketiga tidak memiliki anak
jadi kriteria mengenai hubungan yang baik antara orangtua dan anak ini
tidak dapat ditanyakan kepada subyek. Dengan kriteria ini, pasangan
dikatakan mampu menjaga hubungan antara orangtua dan anak.

Subyek pertama pada kriteria keberhasian penyesuaian pernikahan
yang baik pada anak ini terlihat memiliki komunikasi yang cukup baik.
Jika dilihat dari banyaknya teman di sekolah yang terkadang bermain ke
rumah, komunikasi yang cukup dengan guru dan teman-temannya

menandakan bahwa anak ini memiliki penyesuaian diri yang cukup baik.
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Cara anak berbicara dengan sopan, menunjukkan keberhasilan keluarga
dalam penyesuaian pernikahannya dengan baik. Sedangkan Subyek kedua
dan ketiga tidak memiliki anak jadi kriteria keberhasilan penyesuaian yang
baik pada anak ini tidak dapat ditanyakan kepada subyek.

Subyek pertama pada kriteria mampu menghadapi perbedaan
pendapat dengan baik, pasangan ini  mampu untuk menghadapi
perbedaan pendapat antara pasangan, menurut IND jika terdapat
kesalahfahaman dan adanya beda pendapat, pasangan ini lebih memilih
untuk diam atau menerimanya. Akan tetapi jika masalah itu sudah
mencakup soal anak barulah mereka menanggapi masalah itu dan langsung
mencari solusi terbaik untuk putranya. Sedangkan untuk pasangan Subyek
kedua dapat dikatakan bahwa cukup bisa menyelesaikan perbedaan
pendapat dengan masalahnya yang diselesaikan hanya bersama dengan
suami/ istri dan tidak seorang pun tahu akan permasalahan keluarga
pasangan. Sedangkan Subyek ketiga pasangan ini cukup mampu untuk
menghadapi perbedaan pendapat, juga terlihat dari kata-kata pasangan
bahwa dengan cara mencari solusi suatu masalah yang hanya melibatkan
dua pasang suami istri tanpa ada campur tangan orang lain, keluarga
maupun tetangga. Sebab jika ada orang lain tahu maka bukan tidak
mungkin masalah akan menjadi masalah umum. Dalam kriteria ini, ketiga
ketiga subyek mampu menghadapi perbedaan pendapat.

Dalam kriteria kebersamaan, Subyek pertama yang dilakukan

untuk menghabiskan waktu bersama pasangan ini adalah salah satunya
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pada saat melihat acara tv bersama suami/ istri dan anak sambil bergurau
dimalam atau sore hari, makan paagi dan malam bersama keluarga kecil
tercinta, dan liburan bersama ke suatu tempat yang mereka lalui cukup
membuat pasangan berkesan. Lalu Subyek kedua tidak menetapkan tempat
mana yang harus digunakan untuk menghabiskan waktu bersama akan
tetapi pasangan ini memiliki kebersamaan yang cukup baik, dimanapun
mereka berada dan disaat bersama disitulah mereka merasakan adanya
kebersamaan. Sedangkan Subyek ketiga pada pasangan ini memiliki
kebersamaan yang baik, dimanapun tempat yang mereka lalui bersama
disitulah mereka akan merasakan kebersamaan. Meskipun hanya
melihat acara tv bersama pada malam hari sudah menjadi kebersamaan
bagi pasangan kecuali tayangan bola. Dalam kriteria ini, ketiga ketiga
subyek ada yang bisa menikmati kebersamaan yang dilalui bersama
pasangannya.

Dilihat dari penyesuaian keuangan yang baik, maka Subyek
pertama cukup memiliki penyesuaian keuangan yang baik, mampunya
sang istri dalam mengatur pemasukan dan pengeluaran  keuangan
membuat pasangan ini terhindarnya dari hutang. Begitupun Subyek kedua
pasangan ini juga mampu menyesuaikan keuangan dengan baik. Tidak
adanya hutang dan istri yang mempunyai penghasilan membuat keuangan
pasangan ini relatif stabil. Subyek ketiga pun cukup memiliki penyesuaian
keuangan yang baik, mampunya mengatur pemasukan dan pengeluaran

keuangan membuat pasangan ini terhindarnya dari hutang. Dalam



82

karakteristik ini, ketiga ketiga subyek mampu menghadapi penyesuaian
keuangan dengan baik.

Dalam kriteria penyesuaian dengan keluarga yang baik, Subyek
pertama pasangan ini saling mengenal diantara keluarga pasangan terlihat
mulai dari seringnya subyek mengunjungi pasangannya pada waktu
mereka masih berpacaran sampai setelah menikah. Sedangkan Subyek
kedua Keakraban yang sudah terjalin sejak lama membuat istri makin
mudah untuk mengenal dan belajar memasak dari mertua apa saja
makanan kesukaan suami, bercanda pun sudah tidak canggung seperti saat
pertama bertemu. Dan Subyek ketiga Kedekatan yang terjalin antara
suami/ istri dan keluarga pasangan membuat tidak ada rasa canggung

yang ada pada saat awal perkenalan.



